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J Jor"rn schumperer (sorenson, 2ooj; Habtb, 1997: 22)

Flgartikan demokrasi sebagai kompetisi memperoleh suara rakyat.

lEEertian 
pada esensi itu merupakan pengertjan .minimalis,dan

lCEbut 
demokrasi elekoral,, atau,demokrasi formal,,. Demokrasi

-rupakan sebuah metode politik, sebuah mekanisme untuk
E nilih pemimpin politil.

Robert Daht (datam Surbakj, 1996: 10) mengajukan konsep
ternokrasi polyarchy". Konsep demokrasi potyotchy, melibatkan
i€ dimensi yaitu perlombaan {contestotiohl dan peran serta
bticipanonl. prosedur demokrasi semacam ini men8asumsikan
6nya kebebasan-kebebasan berbicara, menyebarluaskan
Endapat, berkumpul, dan berserikat sehingga perdebatan politik
En kampanye pemilihan umum dapat diselenggarakan.

Di sampihg konsep ,,formal 
democrotics,, (demokrasi formal)

r4a dikenaladanya kons ep ,,tiberat 
democratiC, (demok.asi liberal).

hlam demokrasi liberal (demokrEsi da lam arti lua5), memilikiciri_ciri
ebagai berikut (Hasnan, lggj: 24-27)l
l) Kekuesaan berada pada pejabat yangdipilih;
l) kekuasaan ekekutif dibatasi konstitusi dan bertanggungjawab

(occountability) kepada lembaga pemerintah yang lain;
U hasil pemilu tidak ditentukan sebelumnya, pihak oposisi harus

memiliki peluang untuk menang, serta harus ada kemungkinan
pergantian partai yang memerifl tah;
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